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ِ للهُ دمْحَلا  ُ ةلَََّصلاوَ ،نِاَّيَّدلا كِلِمَلْا َّمحَمُ ىَلعَ مُلَََّسلاوَ  دَِلوَ دِِّيِسَ دٍ

ِّرِمَ ىَلعَ هِيْعِبِاَتوَ هِبِحْصَوَ هِلِآ ىَلعَوَ ،نَانَْدعَ َّزلا  ُ دهَشَْأوَ ،نِامَ  نَْأ

َّلَّ َ هلِإ  َّلَِّإ ُ الله  ُ هَدحْوَ ُ هَل كَيْرِشَ لََّ َّزـنَمُلْا ُ ه  ةِهَجِلْاوَ ةَِّيمِسْجِلْا نِعَ

َّزلاوَ ُ دهَشَْأوَ ،نِاكَمَلْاوَ نِامَ َّنَأ َّمحَمُ انََدِّيِسَ  ُ هُدبْعَ اًد ُ هُلوْسُرَوَ  يْذَِّلا

ُ هُقُلخُ نَاكَ َّمَأ نَآرُْقلْا َ دابَعِ ُ،دعْبَ ا َّرلا  يسِفْنَوَ مْكُيْصِوُْأ يِّنِإَف ،نِمٰحْ

ِ الله ىوَقَْتبِ ِّبرَي :نِآرُْقلْا هِبِاَتكِ يِف لِئِاقَلْا ،نِاَّنمَلا  مَيْقِمُ يْنِلْعَجْا ِ

َّصلا ِِّرُذ نْمِوَ ةِولٰ ْۖيْتَِّي   ءِاۤعَُد لَّْبقََتوَ انََّبرَ 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan 

berjuta-juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi kesempatan dan 

kekuatan untuk bisa melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar 

Muhammad, SAW. Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, 

yaitu addiinul Islam. Semoga kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta 

berusaha dekat dan mendekat sehingga benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya beliau 

yang mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti, amin. 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah 

kita bermangat untuk berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah 

dengan terus berusaha menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-

larangannaya dengan cara yang diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan 

bimbingan serta hidayah dan semangat kepada kita sehingga kita selalu dalam keimanan dan 

ketaqwaan kepadanya Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Tidak lamalagi kita akan memasuki bulan Robi’ul Awal, salah satu  Nama Bulan dalam 

Kalender Hijriyah. Rabiul Awal adalah bulan di mana bermulanya musim bunga bagi tanaman. 

Berdasarkan kebiasannya di Jazirah Arab, saat bulan Rabiul Awal buah-buahan mulai berbunga 



dan kemudian berbuah. “Dan setelah kedatangan Islam, Rasulullah SAW telah mengabadikan 

nama Rabiul Awal ini hingga sekarang sebagai bulan ketiga dalam kalender Hijriyah,”  

Bulan Rabiul Awal memiliki makna khusus dalam agama Islam karena pada tanggal 12 

Rabiul Awal, umat Islam merayakan Maulid Nabi Muhammad SAW, yaitu hari kelahiran Nabi 

Muhammad. Disebutkan bahwa Nabi Muhammad lahir pada 12 Rabiul Awal tahun gajah yang 

bertepatan dengan 23 April 571 Masehi.  Bulan Robu’ul awalmerupakan bulan baik, penting dan 

istimewa, Kemudian apa saja keistemewaan bulan Robi’ul awal yang bis akita ketahui, 

diantaranya adalah: 

 

 

Pertama, Bulan Dilahirkannya Pemimpin Ummat, 

Bulan Maulid atau bulan Robu’ul Awal merupakan bulan yang baik dan bersejarah bagi 

ummat Islam,  khususnya pada hari Senin bulan Rabiul Awal pada tahun gajah, telah lahir 

pemimpin seluruh umat muslim yang menjadi Rahmatan Lil’ alamin atau pembawa rahmat untuk 

seluruh alam semesta dan beliau adalah baginda Muhammad Rosululluh SAW. Seluruh alamini 

kan mendapatkan kebaikan karena adanya atau lahirnya Nabi besar Muhammad, SAW. Allah 

banyak menurunkan rahmat karena sebab lahirnya nabi Muhmammad SAW. Allah berfirman: 

SWT berfirman, 
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi alam 

semesta”. [QS Al-Anbiya ayat 107]. 

 

Kedua, Bulan Lahirnya Nabi Muhammad SAW. 

 Rasulullah SAW dilahirkan pada hari senin 12 Robi’ul Awal, yang itu berarti setiap tgl 

12 Robi’ul Awala kota memperingati hari kelahirannya dan penerimaan wahyunya dengan cara 

berpuasa setiap hari kelahirannya. Kemulyaan bulan Rob’ul Awal jelas terlihat dari Kelairan dan 

juga wafatnya Nabi Muhammad SAW terjadi pada bulan Robi’ul Awal. Disamping itu berpuasa 

setiap hari Senin adalah dalam rangka mensyukuri kelahiran beliau, seperti yang disebutkan 

hadits riwayat muslim. 
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"Dari Abi Qotadah al-Anshori RA sesungguhnya Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai 

puasa hari senin. Rasulullah SAW menjawab: Pada hari itu aku dilahirkan dan wahyu 

diturunkan kepadaku". (H.R. Muslim) 



 

 

Sebagaai umat Islam sebaiknya kita bergembira karena mendapatkan kebaikan, 

pencerahan dan nasihat nasihat dri manusia pilihan Allah yang lahir pada bulan Robi’ul Awal 

dan halini juga dianjurkan oleh  Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani, berdasarkan  

firman Allah SWT sebagai, berikut: 
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Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka 

bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan".  (QS.Yunus: 58) 

 

Ketiga, Bulan Wafatnya nabi Muhammad, 

Nabi besar Muhammad wafat pada 12 Rabiul Awwal. Wafatnya nabi Muhammad 

menjadi hari tersedih dalam benak muslimin dan para sahabat. Wafatnya Nabi Muhammad 

mengingatkan akidah kita bahwa Nabi Muhammad adalah manusia yang akan berpulang kembali 

pada Allah. Karena nabi Muhammad memiliki sifat Basyariah. Tidak ada mahluk yang kekal 

dalam kehidupan dunia ini, ada saatnya hidup ada saatnya meninggal dunia, ini berlaku dan 

mengikat kepada seluruh mahluk Allah SWT. Allah berfirman kepada NabiNya: 
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30. Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan mereka akan mati (pula). (Q. S. Az  

HYPERLINK "https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/az-zumar"Zumar: 30) 
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“kami tidak menjanjikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu 

(Muhammad), maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa 

akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaab (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (Q. S. 

AL-Anbiya’ : 34-35) 

 

Keempat, Bulan Yang Penuh Berkah, 

 Kelahiran Nabi Muhammad SAW. Yaitu bulan Rabiul Awal membuat bulan ini menjadi 

bulan yang penuh berkah. Keberkahan bisa berarti kebaikan, kenyamaan, kedamaian dan 

cuarahan rizqi dan kasih sayang Allah berikan kepada mahluknya termasuk manusia kita semua. 

https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/az-zumar
https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/az-zumar


Ketika Allah menurunkan keberkahan sudah pasti kehidupan yang anak menjadi nyaman dan 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 
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Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam. QS. Al Anbiya ayat 107. 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita selalu Bahagia dan seluruh ummat Islam 

juga ikut Bahagia dan banyak berbuat baik karena bulan Robi’ul Awal ini adalah bulan:  

• Bulan dilahirkannya pemimpin Ummat,  

• Bulan Lahirnya Nabi Muhammad  

• Bulan Wafatnya Nabi Muhammad, 

• Bulan penuh berkahh 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

melakukan usaha maksimal dan tawakal yang total, sehingga kita mendapatkan ampunan dan 

rahmat serta kasih sayang Allah di tahun ini dan tahun depan serta di akhirat nanti, amin amin ya 

Robbal “aalamiiin. 
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Khutbah II 

َّلِِلَُ دمْحَلْا  َّلِِلَُ دمْحَلْا وَِ  َّلِِلَُ دمْحَلْا َّمُثِ  َّلَِّإَ هَلإ لآ نْأُ دهَشَْأ ِ.  لََُّ هَدحْوَُ الله 

ُ دهَشَْأوَ ُ،هَل كَيرِشَ َّنأ َّمحَمُ انََدِّيِسَ  ُ هُدبْعَ اًد ُ هُلوْسُرَوَ ِّيبِنَ لََّ يْذَِّلا  

ِّلِصَ َّمهَُّللَا ُ.هَدعب َّمحَمُ انَِّيِبِنَ ىَلعَ مِّْلِسَوَ   نْمَوَ هِبِاحَصَْأوَ هِلَِأ ىَلعَوَ دٍ

َّمَأ .ةِمَايَقِلا مِوْيَ ىَلِإ نٍاسَحِْإبِ مْهُعَبَِت  مْكُيْصِوُْأ سُاَّنلا اهَُّيَأ ايََف ُ،دعْبَ ا

ِ الله ىوَقَْتبِ يْسِفْنَوَ ُ الله لَاقََف .نَوُْقَّتمُلْا زَاَف ْدقََف َّنِإ :ىَلاعََت  َالله 

ُ هَتكَئِلََمَوَ ِّيبَِّنلا ىَلعَ نَوُّْلصَُي َ أيٰ ِ،  هِيَْلعَ اوُّْلصَ اوُْنمَآ نَيْذَِّلا اهُّي

ِّلِصَ َّمهَُّللَا .امًيْلِسَْت اوْمُِِّلسَوَ َّمحَمُ انََدِّيِسَ ىَلعَ   انََدِّيِسَ لَِأ ىَلعَوَ دٍ

َّمحَمُ  ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَيْمِلِسْمُلْاوَ تِانَمِؤْمُلْاوَ نَيْنِمِؤْمُلْلِ رْفِغْا َّمهُللا .دٍ



 نَوْرُُقلاو ءَابَوَلْاوَ ءََلَبَلْا اَّنعَ عَْفْدا َّمهُللا .تِاوَمَْلَّْاوَ مْهُنْمِ ءِايحَْلَْْا

َّزلاوَ  نَطَبَ امَوَ اهَنْمِ رَهَظَ امَ نَحَمِلْاوَ نَِتفِلْا ءَوْسُوَ نَحَمِلْاوَ لَزَِلَّ

ً ةَّماع نَيْمِلِسْمُلْا نِاَدلُْبلْا رِئِاسَوًَ ةَّصآخ اَّيسِيْنِوُدنِْإ انَدَِلبَ نْعَ َّبرَ ايَ  

َّقحَلْا انَرَِأ َّمهَُّللا نَيْمَِلاعَلْا  لًَطِابَ لَطِابَلْا انَرَِأوَُ هعَابَِِّتا انَقْزُرْاوَ اًّقحَ 

َ انتِآ انََّبرَ ُ.هبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ ً ةنَسَحَ ايَنُّْدلا ىِف ً ةنَسَحَ ةِرَخِلْآا ىِفوَ

هلِِلَُ دمْحَلَْاوَ .رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوَ  ِ ِّبرَ َّنِإ ِ،اللهَ دابَعٍ نَيْمَِلعٰلْا ِ َ الله   رُمُْأيَ

 رِكَنْمُلْاوَ ءِاشحْفَلْا نِعَ ىهَنْيَوَ ىَبرُْقلْا يذِ ءِاتيِْإوَ نِاسَحْلِْإاوَ لِْدعَلْابِ

ِ يغْبَلْاوَ َ الله اورُكُْذاوَ ،نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلعََل مْكُظُعِيَ  ،مْكُرْكُْذيَ مَيْظِعَلْا

  رْبَكَْأِ الله رُكْذَِلوَ ،مْكُْدزِيَ هِمِعَنِ ىَلعَُ هوْرُكُشْاوَ

 


